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Abstract. The development of innovation and technology is the key to creating a more inclusive, efficient, and 

sustainable economic growth model in today's digital era. In an era where digital connectivity has become the 

norm, the role of technological innovation for economic growth cannot be underestimated. This article aims to 

explore the potential and challenges in utilizing digital technology with a focus on the agricultural and tourism 

sectors for economic growth in Probolinggo Regency. Based on a qualitative approach, by collecting data through 

literature studies from various journals and other relevant sources. Digital technology based on innovation has 

great potential to increase efficiency and productivity in the agricultural sector, such as through the use of the 

Internet of Things (IoT) for crop monitoring, as well as the tourism sector through the concept of e-tourism. 

However, the implementation of digital technology in Probolinggo is hampered by a lack of infrastructure, low 

digital literacy, and the gap in access between urban and rural areas. In addition, local government policies that 

do not fully support the development of the digital economy are also obstacles. This article concludes that 

technology and innovation are the keys to achieving inclusive and sustainable economic growth in the digital era. 
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Abstrak. Perkembangan inovasi dan teknologi menjadi kunci untuk menciptakan model pertumbuhan ekonomi 

yang lebih inklusif, efisien, dan berkelanjutan pada era digital saat ini. Dalam era di mana konektivitas digital 

telah menjadi norma, Peran Inovasi teknologi untuk pertumbuhan ekonomi tidak bisa diremehkan. Artikel ini 

bertujuan untuk menggali potensi dan tantangan dalam pemanfaatan teknologi digital dengan fokus pada sektor 

pertanian dan pariwisata untuk pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Probolinggo. Berdasarkan pendekatan 

kualitatif, dengan mengumpulkan data melalui studi pustaka dari berbagai jurnal dan sumber lainnya yang relevan. 

Teknologi digital yang berlandas inovasi memiliki potensi besar untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas 

di sektor pertanian, seperti melalui penggunaan Internet of Things (IoT) untuk pemantauan tanaman, serta sektor 

pariwisata melalui konsep e-tourism. Namun, implementasi teknologi digital di Probolinggo terkendala oleh 

kurangnya infrastruktur, rendahnya literasi digital, dan kesenjangan akses antara daerah perkotaan dan pedesaan. 

Selain itu, kebijakan pemerintah daerah yang belum sepenuhnya mendukung pengembangan ekonomi digital juga 

menjadi hambatan. Artikel ini menyimpulkan bahwa teknologi dan inovasi adalah kunci untuk mencapai 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan di era digital. 

 

Kata Kunci: Teknologi Digital, Pertumbuhan Ekonomi, Inovasi, Infrastruktur, Probolinggo 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pertumbuhan teknologi digital telah memberikan dampak yang signifikan pada 

berbagai aspek kehidupan, termasuk pada bidang ekonomi. Perkembangan ini mencakup aspek 

teknologi informasi dan komunikasi, internet, hingga kecerdasan buatan, yang dikenal sebagai 

revolusi digital, menghasilkan banyak peluang pertumbuhan ekonomi bagi berbagai wilayah. 

Salah satu wilayah yang memiliki potensi dalam memanfaatkan terobosan teknologi digital 
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tersebut ialah Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur. Meskipun Probolinggo telah dikenal 

dengan pertanian dan pariwisatanya, ke depannya, kabupaten ini harus mampumelaksanakan 

misi diversifikasi ekonomi agar dapat bersaing melalui implementasi teknologi digital 

(Setiawan, R. 2020). 

Sebagai salah satu contoh, inovasi dalam teknologi digital mungkin menjadi kunci 

untuk menciptakan model pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif, efisien, dan berkelanjutan 

(Hidayat, A. 2021). Pratama, D. & Santoso, Y. (2022) dalam jurnalnya menjelaskan meskipun 

memiliki potensi, semua faktor ini mengalami masalah yang cukup signifikan di Probolinggo. 

baik dari segi infrastruktur, sumber daya manusia, maupun kesiapan masyarakat untuk 

beradaptasi dengan perubahan. 

Namun, banyak hal yang mendapatkan potensi oleh teknologi digital untuk 

mempercepat pertumbuhan ekonomi namun demikian penerapannya di Probolinggo terlalu 

banyak kendala. Sebuah studi kasus oleh Pratama, D. & Santoso, Y. (2020). Peran Pemerintah 

dalam Mendukung Ekonomi Digital di Daerah: Studi Kasus di Probolinggo, Menjelaskan 

rendahnya adopsi teknologi oleh pelaku usaha mikro kecil menengah, keterbatasan akses serta 

infrastruktur digital di beberapa daerah, serta kurangnya keterampilan digital di kalangan 

tenaga kerja lokal, selain itu pemerintah pusat memiliki kendala dalam hal kebijakan dan 

dukungan pemerintah daerah yang belum sepenuhnya menjangkau integrasi teknologi sektor 

ekonomi lokal. Hal ini menimbulkan pertanyaan tentang peran inovasi dalam memanfaatkan 

teknologi digital dapat dioptimalkan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi di Probolinggo. 

Dalam konteks penelitian tentang peran inovasi dalam memanfaatkan teknologi digital 

untuk pertumbuhan ekonomi di Probolinggo, ada beberapa gap yang perlu diidentifikasi, 

Seperti hal nya Keterbatasan Data dan Penelitian Lokal, Banyak penelitian mengenai 

penerapan teknologi digital dan inovasi lebih berfokus pada kota-kota besar Sementara itu, 

Probolinggo, sebagai kota yang berkembang, sering diabaikan dalam konteks ini. Dan juga 

Kesenjangan Implementasi Teknologi Digital, Meskipun teknologi digital dapat mendukung 

pertumbuhan ekonomi, implementasi teknologi di daerah Probolinggo sering kali menghadapi 

hambatan seperti infrastruktur yang kurang memadai, rendahnya literasi digital, dan kurangnya 

akses terhadap teknologi (Setiawan, R. & Santoso, B. 2020).  

Dalam aspek novelty ada beberapa hal dapat ditawarkan pada penelitian ini seperti yang 

dijelaskan dalam jurnal Setiawan, R. & Santoso, B. (2020) Fokus pada Probolinggo sebagai 

Studi Kasus dan Menggali Peran Teknologi Digital dalam Mengurangi Kesenjangan Sosial dan 

Ekonomi Karena Sebagian besar penelitian tentang inovasi dan teknologi digital banyak 

dilakukan di kota-kota besar seperti surabaya dan jakarta, Serta juga memberikan wawasan 
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baru tentang pemanfaatan teknologi digital yang dapat mengurangi kesenjangan sosial dan 

ekonomi di Probolinggo. 

Artikel ini bertujuan untuk menggali potensi dan tantangan dalam memanfaatkan 

teknologi digital sebagai salah satu pendorong pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 

Probolinggo (Setiawan, R. & Santoso, B. (2021). Dalam jurnal Hidayat, A. (2020) Juga 

menganalisis peran inovasi digital dalam meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan daya saing 

ekonomi lokal, Serta memberikan rekomendasi kebijakan bagi pemerintah daerah dan pelaku 

usaha ekonomi dalam mendukung penerapan teknologi digital yang dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif berkelanjutan Pratama, D. & Widiastuti, N. (2022). 

Dengan memahami tujuan dan permasalahan ini, diharapkan masyarakat dapat memberikan 

wawasan dan kontribusi bagi upaya pengembangan ekonomi digital di Probolinggo serta 

mendorong terciptanya ekosistem inovasi yang inklusif dan berkelanjutan. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Teori inovasi terbuka yang dikemukakan oleh Chesbrough (2003) menekankan 

pentingnya kolaborasi dan pertukaran ide antara organisasi untuk mendorong inovasi. Dalam 

konteks era digital, inovasi terbuka memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan 

pengetahuan dan teknologi dari luar batas organisasi mereka, sehingga mempercepat proses 

inovasi dan meningkatkan daya saing. Teknologi digital memfasilitasi inovasi terbuka dengan 

menyediakan platform untuk kolaborasi dan pertukaran informasi secara global. 

Selain itu, Teknologi digital, termasuk internet, komputasi awan, big data, kecerdasan 

buatan (AI), dan Internet of Things (IoT), telah memberikan perubahan besar terhadap bisnis 

global dan ekonomi beroperasi. Brynjolfsson & McAfee (2014) dalam buku mereka "The 

Second Machine Age" menjelaskan bagaimana teknologi digital mendorong perubahan besar 

dalam ekonomi dengan menciptakan model bisnis baru dan meningkatkan efisiensi 

operasional. Mereka menunjukkan bahwa teknologi digital memungkinkan otomatisasi banyak 

tugas yang sebelumnya membutuhkan tenaga kerja manusia, sehingga meningkatkan 

produktivitas dan mengurangi biaya. 

Namun, meskipun teknologi dan inovasi membawa banyak manfaat, mereka juga 

menimbulkan tantangan. Kesenjangan digital adalah salah satu isu utama yang dihadapi oleh 

banyak negara. Menurut laporan World Bank (2016) dalam "World Development Report 

2016:Digital Dividends", kesenjangan akses terhadap teknologi digital antara negara maju dan 

berkembang, serta antara kelompok sosial yang berbeda dalam suatu negara, dapat 

memperburuk ketidaksetaraan ekonomi dan sosial. Oleh karena itu, penting untuk 
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mengembangkan kebijakan yang memastikan akses yang merata terhadap teknologi digital dan 

mempromosikan literasi digital.  

Regulasi dan kebijakan publik juga memainkan peran penting dalam mengarahkan 

perkembangan teknologi dan inovasi. Menurut OECD (2019) dalam "Measuring the Digital 

Transformation: A Roadmap for the Future", kebijakan yang mendukung infrastruktur 

digital,investasi dalam R&D, dan pendidikan keterampilan digital adalah kunci untuk 

memaksimalkan manfaat ekonomi dari teknologi digital. Kebijakan tersebut harus dirancang 

untuk fleksibel dan adaptif terhadap perubahan teknologi yang cepat. 

Penelitian terkini menunjukkan bahwa teknologi digital tidak hanya berfungsi sebagai 

alat memperbaiki efisiensi dalam sektor tradisional, tetapi juga sebagai kunci untuk mengakses 

pasar global dalam menciptakan model bisnis baru yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 

Inovasi Digital dan Pertumbuhan Ekonomi Lokal 

Dalam buku Kurniawati, N., & Setiawan, R. (2022), Teknologi digital telah terbukti 

mendorong efisiensi dan produktivitas di berbagai sektor sektor unggulan. Inovasi digital 

memungkinkan pengusaha dan pelaku usaha ekonomi lokal untuk mengakses informasi, 

memperluas pasar, dan meningkatkan kualitas produk. Hal ini relevan dengan Probolinggo 

yang mempunyai potensi besar di sektor pertanian dan pariwisata namun menghadapi 

tantangan dalam hal infrastruktur dan implementasi digital. 

Peran Teknologi Digital dalam Mengurangi Kesenjangan Ekonomi 

Menurut Hidayat, A. (2021), penerapan teknologi digital dapat berfungsi sebagai alat 

untuk mengurangi ketimpangan sosial dan ekonomi. Teknologi digital memungkinkan 

masyarakat di daerah terpencil dapat mengakses informasi dan meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi mereka. Di Probolinggo, sektor pertanian dapat bertransformasi melalui teknologi 

digital, Dengan menggunakan aplikasi untuk meningkatkan hasil pertanian dan distribusi yang 

lebih efisien, serta memperkenalkan konsep e-tourism agar sektor pariwisata dapat 

berkembang meski dengan segala keterbatasan infrastruktur. 

Hambatan dalam Implementasi Teknologi Digital 

Masalah utama yang  dihadapi adalah kesenjangan antara potensi teknologi dan realitas 

implementasinya serta kurangnya kebijakan yang mendukung penerapan teknologi di tingkat 

lokal, terutama di daerah dengan infrastruktur yang terbatas (Pratama, D., & Widiastuti, N. 

2020). Probolinggo, meskipun memiliki potensi yang sangat besar, masih menghadapi 

berbagai kendala terkait hal ini, yang menghambat penerapan teknologi dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, upaya pengembangan kebijakan yang mendukung 

peningkatan infrastruktur  menjadi hal yang sangat penting. 
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Kebijakan dan Dukungan Pemerintah Daerah 

Penelitian Santoso, Y., & Nugroho, T. (2023) juga membahas pentingnya peran 

pemerintah daerah dalam mendorong penggunaan teknologi digital di tingkat lokal. Pemerintah 

tidak hanya berfungsi sebagai regulator tetapi juga sebagai fasilitator yang dapat menyediakan 

pelatihan, pendanaan, dan insentif agar pelaku usaha ekonomi dapat berinovasi melalui 

teknologi digital. Oleh karena itu, kebijakan yang lebih inklusif  perlu dikembangkan untuk 

memfasilitasi penggunaan  teknologi digital di Probolinggo, guna menciptakan ekosistem 

ekonomi digital yang mendukung pertumbuhan ekonomi lokal yang berkelanjutan. 

Dengan demikian, landasan teori dalam penelitian ini berfokus pada bagaimana inovasi 

digital dapat dimanfaatkan untuk mengatasi masalah-masalah yang ada di Probolinggo. 

Kebijakan yang tepat dan peningkatan kapasitas teknologi, serta penggunaan  teknologi digital 

di sektor-sektor unggulan akan sangat mempengaruhi transformasi ekonomi digital di 

Probolinggo. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu mencari sumber penelitian 

dengan cara mengumpulkan beberapa sumber data kepustakaan yang berasal dari berbagai 

jurnal, buku dan sumber- sumber yang dibutuhkan lainnya agar mempermudah dalam 

melakukan penelitian mengenai peran Inovasi dalam memanfaatkan teknologi digital pada 

sektor sektor unggulan di Probolinggo. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi tantangan 

dan peluang dalam pemanfaatan teknologi digital serta mengevaluasi kebijakan pemerintah 

daerah yang berkaitan dengan pengembangan ekonomi digital. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan telah menjadi tujuan utama bagi 

banyak kota maupun negara di era digital saat ini. Peran inovasi dan teknologi untuk 

memberikan  kemajuan ekonomi telah menjadi subjek penting dalam diskusi ekonomi modern. 

Era digital telah membawa perubahan yang signifikan dalam cara bisnis beroperasi, interaksi 

konsumen, dan integrasi global, yang semuanya didorong oleh kemajuan teknologi informasi 

dan komunikasi (Solechah & Sugito, 2023). 

Penelitian ini berfokus pada potensi dan tantangan dalam pemanfaatan Inovasi 

teknologi digital untuk pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Probolinggo, dengan fokus pada 

sektor unggulan seperti pertanian dan pariwisata.  
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Potensi Inovasi Teknologi Digital di Sektor Pertanian dan Pariwisata Probolinggo 

Probolinggo memiliki potensi besar di sektor pertanian dan pariwisata. Pemanfaatan 

teknologi digital di sektor pertanian, seperti aplikasi berbasis IoT (Internet of Things) untuk 

pemantauan tanaman, serta penggunaan sistem distribusi berbasis aplikasi, dapat 

meningkatkan hasil produksi dan efisiensi distribusi produk pertanian. Teknologi digital juga 

memberikan peluang besar dalam sektor pariwisata melalui konsep e-tourism yang 

memungkinkan promosi destinasi wisata lokal secara lebih luas meskipun dengan keterbatasan 

infrastruktur fisik (Hidayat, A.  2021). 

Inovasi digital berpotensi besar dalam mentransformasi sektor pertanian dan pariwisata 

di Probolinggo. Teknologi digital memungkinkan efisiensi dan produktivitas yang lebih tinggi, 

seperti yang ditemukan dalam penelitian Hidayat, A. (2021) yang menunjukkan bahwa sektor 

pariwisata di daerah terpencil dapat berkembang melalui penerapan platform digital. Teknologi 

digital memungkinkan peningkatan kualitas dan pengelolaan destinasi pariwisata melalui 

pemasaran digital yang lebih luas dan manajemen kunjungan wisata yang lebih efisien. Selain 

itu, sektor pertanian di Probolinggo dapat mengadopsi teknologi seperti drone dan sensor IoT 

untuk memantau kondisi tanah dan tanaman, yang telah terbukti meningkatkan hasil panen dan 

mengurangi biaya produksi di beberapa daerah lain (Kurniawati & Setiawan, 2022). 

Tantangan Infrastruktur dan Literasi Digital 

Meskipun potensi besar telah diidentifikasi, dalam penelitian ini ditemukan bahwa 

tantangan terbesar dalam implementasi teknologi digital di Probolinggo adalah kurangnya 

infrastruktur yang memadai, terutama di daerah pedesaan. Keterbatasan akses internet dan 

teknologi yang belum tersentuh masih menjadi hambatan signifikan dalam adopsi teknologi 

digital oleh pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Hal ini sejalan dengan temuan 

Pratama dan Santoso (2020), yang mencatat bahwa UMKM di Probolinggo masih menghadapi 

hambatan dalam mengadopsi teknologi karena kurangnya pemahaman serta keterbatasan 

infrastruktur digital21. 

Penelitian Setiawan dan Santoso (2020) menyebutkan bahwa di beberapa wilayah 

Probolinggo, infrastruktur internet masih terbatas, yang menyebabkan ketidakseimbangan 

dalam adopsi teknologi digital antara daerah perkotaan dan pedesaan. Hal ini menciptakan 

ketimpangan dalam akses terhadap informasi dan layanan digital yang dapat meningkatkan 

daya saing sektor ekonomi lokal. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang lebih inklusif 

untuk memastikan bahwa teknologi digital dapat diakses oleh semua lapisan masyarakat di 

Probolinggo. 
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Peran Pemerintah dan Kebijakan Lokal 

Pemerintah daerah telah mulai menunjukkan komitmen dalam mendukung penerapan 

teknologi digital. Namun, kebijakan yang ada belum sepenuhnya mendukung pengembangan 

ekonomi digital secara maksimal. Diperlukan kebijakan yang lebih inklusif dan berbasis pada 

pemberdayaan lokal, seperti menyediakan pelatihan keterampilan digital untuk UMKM dan 

masyarakat, serta insentif bagi pelaku usaha yang mengadopsi teknologi baru. Hal ini konsisten 

dengan rekomendasi dari Santoso dan Nugroho (2023), yang menekankan pentingnya peran 

pemerintah daerah dalam menyediakan dukungan berupa pelatihan dan insentif untuk 

memfasilitasi adopsi teknologi digital di tingkat lokal. 

Kebijakan yang lebih terfokus pada pengembangan infrastruktur digital dan pelatihan 

keterampilan bagi masyarakat dan pelaku usaha sangat diperlukan. Pratama dan Widiastuti 

(2022) dalam Jurnal “Kebijakan dan Teknologi” mengungkapkan pentingnya kebijakan 

pemerintah dalam menciptakan ekosistem yang mendukung inovasi digital di daerah-daerah 

berkembang. Pemerintah Probolinggo perlu memastikan bahwa kebijakan dan anggaran untuk 

pengembangan infrastruktur digital lebih diperkuat, serta menyediakan pelatihan yang 

memadai bagi masyarakat untuk memanfaatkan teknologi yang ada. 

Tantangan Kesenjangan Digital 

Adanya kesenjangan digital antara wilayah perkotaan dan pedesaan, yang menghambat 

pemerataan akses terhadap teknologi digital di Probolinggo. Hal ini sejalan dengan laporan dari 

World Bank (2016) yang menunjukkan bahwa kesenjangan akses terhadap teknologi digital 

dapat memperburuk ketidaksetaraan sosial dan ekonomi, khususnya di daerah-daerah 

berkembang. Masyarakat di daerah terpencil di Probolinggo masih kesulitan untuk mengakses 

informasi yang relevan dan memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi mereka. 

Sebagaimana disebutkan oleh Hidayat, A. (2021), teknologi digital dapat menjadi alat 

yang efektif untuk mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi antara daerah perkotaan dan 

pedesaan. Dalam konteks Probolinggo, implementasi teknologi digital di sektor pertanian dan 

pariwisata dapat meningkatkan peluang ekonomi bagi masyarakat yang tinggal di daerah 

terpencil, memungkinkan mereka untuk mengakses pasar global, meningkatkan pendapatan, 

serta memperbaiki kualitas hidup. Namun, tanpa adanya kebijakan yang mendukung dan 

investasi pada infrastruktur, potensi tersebut tidak dapat dimaksimalkan.   
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

Peran Inovasi teknologi memungkinkan pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan 

berkelanjutan. Probolinggo, meskipun memiliki potensi besar dalam sektor pertanian dan 

pariwisata, implementasi teknologi digital masih terkendala oleh kurangnya infrastruktur, 

rendahnya literasi digital, dan kesenjangan akses antara daerah perkotaan dan pedesaan. 

Teknologi digital, seperti IoT untuk pertanian dan e-tourism untuk pariwisata, dapat 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas, namun tanpa dukungan kebijakan dan infrastruktur 

yang memadai, potensi ini sulit dimaksimalkan. 

b. Saran 

Peningkatan infrastruktur dan literasi digital serta kebijakan pemerintah Untuk 

mengoptimalkan pemanfaatan teknologi digital, disarankan agar pemerintah daerah Kabupaten 

Probolinggo segera melakukan perbaikan dan pengembangan literasi digital, khususnya di 

daerah pedesaan yang masih tertinggal.  
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